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III. PENGELOLAAN ENERGI BERKELANJUTAN UNTUK KETAHANAN ENERGI
3.2 Kebijakan dan Rencana Energi Indonesia
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Sumber: PYC Data Center + DEN, 2018
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• Salah satu energi 
alami di dalam 
bumi, hasil 
interaksi antara 
panas batuan dan  
air yang mengalir 
di sekitarnya

• Energi yang 
diekstrak dari 
panas yang 
tersimpan dalam 
batuan di bawah 
permukaan bumi 
dan dari fluida 
yang terkandung di 
dalamnya



SCHEMATIC DIAGRAM OF GEOTHERMAL ENERGY UTILIZATION



KLASIFIKASI SISTEM 

GEOTHERMAL

Hochstein, 1992 membagi berdasarkan model 

aliran panas:

• Sistem konvectif

• Sistem non-convectif

• Tipe lainnya

Berdasarkan enthalphy: 



Pemanfaatan 
Energi Panasbumi

I. Tidak langsung (elektrik: PLTP)

II. Langsung (non elektrik)
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II. Pemanfaatan Tidak Langsung
(Pembangkit Listrik)

Sistem pembangkitan listrik dari fluida panas bumi yang telah 
diterapkan diantaranya:

1. Siklus uap kering  (Direct Dry Steam Cycle)
2. Siklus uap hasil pemisahan (Separated Steam Cycle)
3. Siklus uap hasil penguapan (Single Flash Steam Cycle)
4. Siklus uap hasil pemisahan dan penguapan (Double Flash 

Steam Cycle)
5. Siklus Uap Hasil Pemisahan dan Penguapan dengan Dua 

Turbin Terpisah (Multi Flash Steam Cycle)
6. Siklus biner (Binary Cycle)
7. Hybrid/fossil–geothermal conversion system
8. Total Flow
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SCHEMATIC DIAGRAM OF GEOTHERMAL ENERGY UTILIZATION
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I. PEMANFAATAN LANGSUNG

Mandi uap dan atau air panas

Agrikultur (pertanian)

Aquakultur (perikanan & peternakan udang)

Proses industri

Pemanasan ruang dan wilayah
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www.smu.edu/geothermal/GPW_TX/GeothermalMeeting...

http://www.smu.edu/geothermal/GPW_TX/GeothermalMeeting


DISTRICT HEATINGGREENHOUSE



Sistem pemanasan  tanah 
dengan menggunakan fluida 

panasbumi
(Saptadji, 2003)

Sistem pemanasan  rumah kaca dengan 
menggunakan fluida panasbumi

(Saptadji, 2003)

Presentation Pemanfaatan Pabum.ppt#1. Slide 1
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SCHEMATIC DIAGRAM OF DIRECT USE OF GEOTHERMAL ENERGY



SKEMA PENGGUNAAN LANGSUNG
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Karakteristik Fluida Geothermal Lahendong

Sumur-sumur di Lahendong

Reservoir temperatur 200 – 350 oC dengan

Total kedalaman rata-rata 2200 meter

Produksi air

Separator 45 t/j, temp 192ºC

Kondensat 40 t/j, temp 40 ºC
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Pertukaran panas/Heat exchange

Uap Pertamina

Kondensat

kembali ke

Pertamina

Air bersih

Masarang

masuk

Uap Bersih masuk

ke pabrik gula

Masarang
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Pemanfaatan Sisa Energi 
Geothermal Lahendong

• Bekerja sama dengan 
Yayasan Masarang

• PERTAMINA Suplay energi 
panas Geotermal ke pabrik 
dengan Cuma-Cuma

• Yayasan Masarang 
membangun pabrik 
pengolahan nira menjadi gula 
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Latar belakang
• Kelapa (cocos nucifera) merupakan 

produk unggulan di SULUT (dikenal 
sebagai Bumi Nyiur Melambai)

• Luas lahan 262.870 ha *)

• Pengelolaan secara tradisional

• Harga kopra berfluktuasi

*) Deperindag SULUT
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Proses pengeringan daging kelapa

• Pengeringan dengan matahari langsung
• Pengering buatan

– Metode pemanasan langsung/pengasapan
– Metode pemasanan tidak langsung

• Sistem lade oven
• Sistem plaat oven
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Pengeringan dengan panas matahari
• Kelebihan

– Energi berlebihan
– Tidak menggunakan peralatan yang mahal
– Mutu produk cukup baik dan tidak bau asap
– Kandungan air 5-7%

• Kelemahan
– Sangat tergantung pada cuaca
– Jamuran 
– Membutuhkan hamparan lahan yang luas
– Waktu pengeringan relatip lama (7-9 hari)
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Metode pemanasan langsung
(pengasapan)

• Kelebihan
– Tidak dipengaruhi cuaca

– Proses pengeringan cepat

• Kelemahan
– Mutu kopra tidak bagus, warna coklat 

kehitaman dan bau asap serta berjamur  
(smoked dried copra)

– Produk yang dihasilkan banyak kotoran

– Diperlukan tenaga penambah bahan bakar

– Bahan bakar menggunakan sabut kelapa, 
tempurung ataupun kayu
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Metode pemanasan tidak langsung

• Pemanas tidak langsung menggunakan 
sistem bak
– Heater besi cor (plaat)

• Membutuhkan waktu 24 jam 
dgn kadar air 5-7% 

– Heater batu bata tahan api
• introduksi teknologi dari 

Philipina
• Membutuhkan waktu 33 jam
• Kapasitas 1500-2000 butir 

kelapa
• Export perdana ke Srilangka 

menggunakan 30bh tungku 
(Manado post, 7 maret 2002)

Komentar kolom ekonomi, Jumat, 26 maret 2004

manadoPost kolom ekonomi, Sabtu, April 2004
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Metode pemanasan tidak langsung

• Spesifikasi
– Suhu 40 s/d 80ºc

• Kelebihan
– Memerlukan waktu 2-3 hari kadar air 5-7%

– Mutu kopra cukup baik, warna putih dan 
tidak berasap

• Kelemahan
– Investasi pembuatan tungku + 40 jt/tungku

– Diperlukan tenaga penambah bahan bakar 
(setiap 15 menit)

– Bahan bakar menggunakan sabut kelapa, 
tempurung ataupun kayu



Page 35

Persyaratan mutu kopra
SNI 01-3946-1995

No Jenis uji Satuan

Persyaratan mutu

A

I II B C

1 Kadar air maximum % 5 5 8 12

2 Kadar minyak minimum % 65 60 55 50

3
Kadar asam lemak bebas dalam 

minyak (asam larut) max
% 2 2 3 4

4 Benda asing maximum % 0 1 1 1

5 Bagian berkapang maximum % 2 2 3 3

6 Bagian berhama maximum % 1 1 2 2

7 Bagian cacat maximum % 2 5 10 10
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Perbandingan proses secara tradisional 
dan geothermal

Mutu Kopra dengan 

proses pengasapan 

Mutu Kopra dengan 

proses Geotermal 
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Metode pengeringan panasbumi

• Spesifikasi
– Suhu 40 s/d 80ºc

• Kelebihan
– Panas yang dihasilkan konstan
– Memerlukan waktu 2-3 hari 

(kadar air 4-5%)
– Mutu kopra sangat baik, warna 

putih, tidak berasap dan bersih 
(bebas dari kotor)

– Dapat menghasilkan produk 
olahan baru 
• Tempurung untuk dibuat 

menjadi arang aktip atau 
barang-barang kerajinan yang 
juga merupakan komoditi export 

• Air kelapa dapat dibuat nata de 
coco, kecap, sirop kelapa, dll

• Kelemahan
– Scaling pada heater
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Pembangunan pengering kelapa
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Ujicoba kopra putih

Pemanasan 10 jam

Suhu + 90oC



CONTOH  LAPANGAN PANAS BUMI DARAJAT
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